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ABSTRACT

Aceh is a province that is very prone to natural disasters, especially floods. Floods have various impacts on
society, including the emergence of various infectious infectious diseases after floods such as acute respiratory
infections, dengue fever, malaria, diarrhea, skin diseases, and others. Community knowledge influences attitudes
and actions taken to prevent infectious diseases caused by floods. Lhoksukon is one of the districts in North Aceh
which is often affected by flood disasters because it is located on an inceptisol type of soil, with a fine soil texture
and not far from the Krueng Keureuto river, so there is a need for health promotion to improve health after flood
disasters. This research aims to determine the effect of providing education using audiovisual media and poster
media regarding disease prevention after flood disasters. The method used in this research was a quasi-
experiment with a one-group pretest-posttest design. The population in this study was the entire community in
Keutapang Village. The sample for this research was the people of Keutapang Village who were present during
the research. Samples were taken using purpose sampling. The measurement t ool is a questionnaire with a
Gutman scale. Data were analyzed using the Wilcoxon Test. The results of this research showed that video was
more effective than poster media.
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ABSTRAK

Aceh merupakan salah satu provinsi yang sangat rawan terjadi bencana alam, khususnya bencana
banjir. Banjir memberikan berbagai macam dampak bagi masyarakat, diantaranya muncul berbagai
macam penyakit infeksi menular pasca banjir seperti infeksi pernapasan akut, demam berdarah,
malaria, diare, penyakit kulit, dan lainnya. Pengetahuan masyarakat berpengaruh terhadap sikap dan
tindakan yang dilakukan untuk mencegah penyakit menular akibat banjir. Lhoksukon merupakan
salah satu kabupaten yang ada di Aceh utara yang sering terkena dampak bencana banjir karena berada
pada jenis tanah inceptisol, dengan tekstur tanah yang halus dan tidak jauh dari sungai Krueng
Keureuto sehingga perlu adanya promosi kesehatan untuk meningkatkan kesehatan pasca bencana
banjir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian edukasi dengan media
audiovisual dan media poster tentang pencegahan penyakit pasca bencana banjir. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah quasy eksperimen dengan one-group pretest- postest design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Desa Keutapang. Sampel penelitian ini
adalah masyarakat Desa Keutapang yang hadir disaat penelitian. Sampel diambil dengan
menggunakan purpose sampling. Alat pengukuran berupa kuesioner dengan skala skala Gutman.
Data dianalisis dengan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa video lebih efektif
dibandingkan media poster.

Kata kunci : Pengetahuan; pencegahan; penyakit infeksi menular; pasca banjir

PENDAHULUAN

Bencana adalah serangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan
masyarakat baik yang disebabkan oleh faktor alam non alam, maupun faktor manusia,
akibat yang ditimbulkan dari bencana meliputi korban jiwa, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda dan dampak psikologis (1). Bencana banjir termasuk bencana
terbesar di dunia. Data Guidelines for Reducing Flood Losses, United Nations International
Strategy for Disaster Reduction (UN-ISDR) menunjukkan bahwa jumlah kejadian bencana
di dunia yang terkait dengan banjir dari tahun 1975-2001 semakin meningkat, 20 kejadian
pada tahun 1975 meningkat menjadi 147 kejadian pada tahun 2001 dengan jumlah kematian
paling tinggi pada tahun 1999 sebanyak + 35.000 jiwa. Kasus banjir di dunia pada tahun
2021 telah terjadi sekitar 206 kejadian. Malaysia's National Disaster Managemen Agency
(NADMA) melaporkan bahwa terjadi hujan deras yang mengakibatkan bencana banjir
pada tanggal 7-8 November 2016 (2).

Indonesia sendiri pada tahun 2021 terdapat 15.366 kasus banjir di Indonesia, yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sedangkan di Aceh sediri pada tahun 2021 telah
terjadi 1.435 kasus banjir, yang tersebar di seluruh wilayah Aceh (3). Lhoksukon

merupakan salah satu kabupaten yang ada di Aceh yang sering terkena dampak bencana
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banjir dikarenakan berada pada jenis tanah inceptisol, dengan tekstur tanah yang halus dan
tidak jauh dari sungai Krueng Keureuto juga merupakan daerah terbangun atau tergolong
vegetasi yang rendah, maka daerah ini tergolong sangat rawan banjir. Keadaan topografi
pada daerah yang sangat rawan banjir relatif rendah yaitu memiliki ketinggian di bawah 20
mdpl dengan kelerengan di bawah 13%. Desa keutapang merupakan desa yang memiliki
kerentaran tinggi di Lhoksukon untuk terkena banjir dikarenakan daerah ini merupakan
yang memiliki dataran yang lebih rendah dan berada di hilir DAS. Curah hujan yang tinggi
dan vegetasi yang tergolong rendah serta sebagian besar wilayahnya. Daerah ini berada di
dataran rendah dan penggunaan lahan yang didominasi oleh sawah (4).

Dampak dari banjir dapat menimbulkan munculnya dan meningkatnya penyakit,
bahkan sampai menimbulkan wabah. Menurut Kementerian Kesehatan RI, ada tujuh
penyakit yang sering muncul akibat banjir, yaitu diare, leptospirosis, Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA), penyakit kulit, penyakit saluran pencernaan, tifoid, dan penyakit
menular seperti demam berdarah atau malaria (5,6).

Berdasarkan dari permasalahan di masyarakat pasca banjir yang sering mengalami
penyakit infeksi menular, maka pemberian intervensi psikoedukasi merupakan salah satu
langkah yang dapat membantu meningkatkan pengetahuan dalam pencegahannya guna
mengurangi faktor resiko terjadinya penyakit infeksi menular. Psikoedukasi merupakan
sebuah metode edukatif yang bertujuan memberikan informasi dan pelatihan yang berguna
untuk mengubah pemahaman mental/psikis individu. Psikoedukasi juga bermanfaat untuk
memberikan pengetahuan serta strategi terapeutik yang berguna untuk meningkatkan
kualitas hidup individu. Kemudian psikoedukasi dapat dilaksanakan diberbagai tempat pada
berbagai kelompok atau rumah tangga. Tindakan psikoedukasi memiliki media berupa
catatan seperti poster, booklet, leaflet, video dan berupa eksplorasi yang diperlukan (7).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, didapatkan populasi masyarakat di Desa
Keutapang sebanyak 155 KK (Kartu Keluarga) dan menurut Kepala Desa Keutapang,
apabila terjadinya banjir di Desa Keutapang mengakibatkan masyarakat harus mengungsi di
Balai dan Meunasah Desa, sehingga disaat mengungsi dapat menjadikan faktor resiko
mudahnya terjadi penularan penyakit infeksi. Sehingga dari hasil yang diamati diharapkan
masyarakat dapat menerapkan apa yang telah disampaikan melalui media audiovisual
sehingga dapat meningkatan pengetahuan masyarakat dalam menghadapi penyakit yang
timbul pasca bencana banjir. Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian berjudul efektivitas psikoedukasi melalui short education movie dan
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media poster terhadap pencegahan penyakit infeksi menular pasca bencana banjir pada

masyarakat di Desa Binaan Keutapang Lhoksukon Aceh Utara.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Research Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pengetahuan responden (masyarakat). Cara
mengetahuinya yaitu dengan membandingkan antara pengetahuan responden (masyarakat)
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, promosi
kesehatannya menggunakan pendekatan short education movie. Pada kelompok kontrol,
promosi kesehatannya menggunakan pendekatan dengan media poster.

Desain Quasi Exsperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest
Posttest Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang memberikan pretest
sebelum dikenakan perlakuan, serta posttest sesudah dikenakan perlakuan pada masing-
masing kelompok. Penelitian dilakukan di Desa Keutapang yang merupakan salah satu
desa binaan fakultas kedokteran Universitas Malikussaleh. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juli 2023 sampai desember 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat di Desa Keutapang. Sampel penelitian ini adalah masyarakat Desa Keutapang
yang hadir disaat penelitian. Sampel diambil dengan menggunakan purposive sampling. Alat
pengukuran berupa kuesioner dengan skala skala Gutman yang sudah diuji validitas dan
reliabilitas sebelumnya. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan Uji

Wilcoxon.

HASIL

A. Analisis Univariat
Penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat
terdiri dari distribusi karakteristik responden serta distribusi frekuensi pengetahuan
responden sebelum dan sesudah edukasi short education movie dan media poster.

1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari responden.
Dalam penelitian ini, karakteristik responden terdiri atas jenis kelamin dan usia. Data
responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan dan tingkat pendidikan dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase
(n=150) (%)
Usia
Remaja Akhir ( 17-25 Tahun) 30 33.3
Dewasa Awal (26-35 Tahun) 50 20.0
Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 44 29.3
Lansia Awal (46-55 Tahun) 26 17.3
Jenis Kelamin

Laki-Laki 29 19.3
Perempuan 121 80.7

Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 84 56.0
Tukang 10 6.7
Guru 8 5.3
Buruh Cuci 8 5.3
Lainnya 40 26.7

Tingkat Pendidikan

Tidak Sekolah 30 20.0
SD 19 12.7
SMP 22 14.7
SMA 58 38.7
Sarjana 21 14.0

2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Edukasi Short
Education Movie dan Media Poster

Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan responden mengenai
penyakit infeksi menular paska banjir baik sebelum maupun sesudah diberikan edukasi
melalui short education movie dan media poster. Hasil yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sebelum dan Sesudah Edukasi melalui Short Education Movie

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%6)
Pretest (n=75)
Kurang 15 10.0
Cukup 48 32.0
Baik 12 8.0
Posttest (n=75)
Kurang 6 4.0
Cukup 37 24.7
Baik 32 21.3
Total 150 100.0

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sebelum dan Sesudah Edukasi melalui Media Poster
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%6)

Penerbit : Fakultas limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 184



Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 7 No. 1, Tahun: 2024 E-ISSN 2614-3151

Pretest (n=75)

Kurang 20 13.3
Cukup 36 24.0
Baik 19 12.7
Posttest (n=75)

Kurang 4 2.7

Cukup 26 17.3
Baik 45 30.0
Total 150 100.0

B. Analisis Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji parametrik yaitu
paired test, syarat untuk menggunakan uji tersebut adalah data harus berdistribusi normal,
karena itu dilakukan uji normalitas data menggunakan kolmogorov smirnov dan didapatkan
hasil berikut :

Tabel 4. Uji Normalitas

Pengetahuan (n=150) P value
Pretest Short Education Video 0.001
Posttest Short Education Video 0.002

Pretest Media Poster 0.034

Posttest Media Poster 0.003

Tabel 5. Efektivitas Edukasi melalui Short Education Movie dan Media Poster terhadap
Pencegahan Penyakit Infeksi Menular Pasca Bencana Banjir

Pengetahuan (Pretest- Posttest) n Selisih positif p value
Short Education Movie 75 72 0,000
Media Poster 75 69 0,000
PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil yang didapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan
usia terbanyak adalah kelompok usia dewasa awal dengan rentang usia 26-35 tahun. Pada
usia tertentu, tingkat pengetahuan seseorang dapat berbeda-beda. Pengetahuan merupakan
hasil penginderaan seseorang terhadap informasi tertentu. Pengetahuan dapat diperoleh baik
secara internal maupun eksternal salah satunya adalah pengalaman hidup dan tingkat
kognitif. Pada usia dewasa awal, seseorang sudah memiliki pengalaman hidup yang cukup
banyak serta pada masa tersebut tingkat kognitif masih dalam kondisi yang baik sehingga

pengetahuan yang dimiliki cenderung akan baik pula (8).

Penerbit : Fakultas limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 185



Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 7 No. 1, Tahun: 2024 E-ISSN 2614-3151

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan pekerjaan didapatkan sebagian
besar adalah perempuan dengan pekerjaan ibu rumah tangga. Berdasarkan observasi peneliti,
hal ini terjadi karena beberapa hal diantaranya pada saat dilakukan penelitian adalah pada
jam kerja sehingga sebagian besar laki-laki sudah pergi bekerja sehingga tidak dapat
dilakukan pengambilan data lebih banyak pada laki-laki. Selain itu, berdasarkan survei juga
menyebutkan bahwa jumlah perempuan di desa yang menjadi tempat penelitian memang
lebih banyak perempuan.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan sebagian besar
adalah tingkat sekolah menengah atas. Kategori pendidikan menurut Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan terdiri atas sekolah dasar, sekolas menengah pertama, sekolah menegah atas dan
perguruan tinggi. Biasanya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin baik juga
kemampuan untuk menyaring informasi yang didapat. Seseorang yang berpendidikan lebih
tinggi cenderung lebih memperhatikan kesehatan dirinya dan keluarganya. Teori Lawrence
Green, juga menyatakan bahwa pendidikan merupakan faktor yang berperan dalam
mengubah perilaku. Hal ini berarti seseorang dengan pendidikan yang baik cenderung akan
menunjukkan perilaku yang baik juga termasuk dalam hal menjaga kesehatan. Pendidikan
memiliki kaitan yang erat dengan kesadaran dan pengetahuan seseorang, biasanya individu
yang berpendidikan rendah, kurang memiliki kesadaran dan pengetahuan yang baik tentang
perilaku kesehatan (9,10).

2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Edukasi melalui
Short Education Movie dan Poster

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden terkait
mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi baik berupa video maupun poster.
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebelum intervensi dan penelitian
sesudah intervensi. Pengetahuan sebelum intervensi tentang infeksi menular pasca banjir
dan pencegahannya adalah hal-hal yang diketahui responden mengenai tentang infeksi
menular pasca banjir dan pencegahannya yang dinilai berdasarkan kemampuan menjawab
dengan benar pertanyaan pada kuesioner sebelum intervensi. Sedangkan pengetahuan
sesudah intervensi tentang tentang infeksi menular pasca banjir dan pencegahannya
adalah hal-hal yang diketahui responden mengenai penyebab dermatitis dan pencegahannya
yang dinilai berdasarkan kemampuan menjawab dengan benar pertanyaan pada
kuesioner setelah intervensi.

Adanya peningkatan pada pengetahuan setelah diberikan edukasi karena adanya

pengetahuan yang diberikan sehingga kemudian responden memperoleh dan mengingat
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pengetahuan tersebut sehingga hasil sebelum dan sesudah intervensi menjadi berbeda. Hal
ini dapat diketahui dari pertanyaan yang dijawab dimana sebelumnya responden menjawab
dengan salah namun setelah diberikan intervensi berupa edukasi melalui video maupun

poster, sebagian besar responden kemudian dapat menjawab dengan tepat.

3. Efektivitas Edukasi melalui Short Education Movie dan Media Poster terhadap
Pencegahan Penyakit Infeksi Menular Pasca Bencana Banjir

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kedua kelompok sama-sama memiliki
pengetahuan yang lebih baik terkait penyakit infeksi menular pasca banjir. Namun, pada
kelompok yang mendapat edukasi melalui video memiliki tingkat perubahan responden dari
yang menjawab salah menjadi benar lebih tinggi di banding kelompok dengan media poster
hal ini dapat terlihat dari nilai selisih positif pada kelompok yang mendapat edukasi video
lebih tinggi daripada poster.

Pengalaman belajar dapat melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang
dipelajari, proses mengamati dan mendengarkan melalui media terlentu dan proses
mendengarkan melalui bahasa. Semakin kongkrit mempelajari bahan pengajaran, contohnya
melalui pengalaman langsung, maka semakin banyaklah pengalaman yang diperolehnya.
Sebaliknya, semakin abstrak memperoleh pengalaman, contohnya hanya mengandalkan
bahasa verbal, maka semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh. Selain itu, umumnya
seseorang dapat mempelajari sesuatu dengan baik yaitu sebanyak 50% apabila melihat dan
mendengar yang dalam penelitian ini dilakukan melalui pemutaran video (11).

Video merupakan media yang tepat untuk mcndorong keinginan seseorang untuk
mengetahui, kemudian lebih mendalami dan akhirnya mendapatkan pengertian yang lebih
baik. Seseorang yang melihat sesuatu yang baru, tertarik dam dilihat dengan penuh perhatian
akan mendorong seseorang tersebut untuk melakukan/menerapkan sesuatu yang didapat
tersebut (12). Hal ini dibuktikan dengan perbandingan nilai selisih positif pada kelompok
video sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan media video kenaikannya

paling tinggi yaitu sebesar 72 orang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat adanya perbedaan baik
sebelum maupun sesudah dilakukan pemberian edukasi melalui video lebih efektif

dibandingkan poster. Adanya peningkatan pada pengetahuan setelah diberikan edukasi
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karena adanya pengetahuan yang diberikan sehingga kemudian responden memperoleh dan
mengingat pengetahuan tersebut sehingga hasil sebelum dan sesudah intervensi menjadi
berbeda. Saran dari penelitian ini yaitu menjadi sebagai salah satu referensi media promosi
yang digunakan untuk penelitian berikutnya dan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan jangkauan populasi yang lebih luas serta bagi warga Desa Binaan khususnya Desa
Keutapang agar dapat lebih meningkatkan kewaspadaan terhadap terjadinya infeksi penyakit

menular pasca banjir.
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